APA ITU IMUNISASI ?

Imunisasi adalah pemberian kekebalan tubuh ter-
hadap suatu penyakit dengan memasukkan sesuatu
ke dalam tubuh agar tubuh tahan terhadap pen-
yakit yang sedang mewabah atau berbahaya bagi
seseorang. Imunisasi berasal dari kata imun yang
berarti kebal atau resisten. Imunisasi terhadap
suatu penyakit hanya akan memberikan kekebalan
atau resistensi pada penyakit itu saja, sehingga
untuk terhindar dari penyakit lain diperlukan imu-
nisasi lainnya.

Dampak jika anak tidak secara lengkap diberikan
imunisasi

1.

Penyakit akan mudah menyerang, tentu saja
dapat terjadi jika anak Anda hanya diberikan
imunisasi Hepatitis dan polio pada saat lahir
saja dan selanjutnya tidak diberikan.

Mudah tertular orang sakit, sudah pasti anak
Anda akan mudah terserang penyakit
berbahaya yang menular seperti Polio apabila
di tubuh anak Anda tidak ada system
pertahanan yang menjaganya dengan penuh.
Tidak perduli itu datang dari Bakteri itu sendiri
ataupun bahkan dari hasil penularan yang
dilakukan oleh orang lain. Misalkan anak Anda
sudah di Imunisasi dengan polio-0 saat lahir
tapi kemudian sejak saat itu anak Anda tidak
pernah lagi di Imunisasi Polio, maka polio
tersebut hanya melindungi dalam waktu
singkat saja.

Ada efek samping, Vaksin sengaja diberikan
secara bertahap karena mengikuti kemampuan
dari anak Anda untuk menerima Vaksin
tersebut. Nah ada beberapa Vaksin awal yang
sifatnya adalah aman untuk jangka waktu
tertentu setelah itu akan menimbulkan efek
samping. Karena itu ada bentuk Vaksin-2,
Vaksin-3, Vaksin-4 dan seterusnya, karena
selain  memperpanjang usia Vaksin juga
berguna untuk menghilangkan efek samping
dari Vaksin yang ada sebelumnya.

JENIS-JENIS IMUNISASI

untuk mencegah kerusakan
hati akibat serangan virus Hepatitis B. Bila berlanjut
sampai dewasa dapat menjadi kanker hati. Vaksin
hepatitis B disuntikkan di paha bayi segera setelah
lahir, sebelum berumur 12 jam, untuk mencegah
penularan virus hepatitis B dari Ibu pada bayinya,
karena banyak ibu hamil di Indonesia tidak tahu
bahwa didalam darahnya terdapat virus hepatitis B.
Oleh karena itu sebaiknya ibu hamil diperiksa
terhadap kemungkinan terinfeksi hepatitis B (juga
toksoplasma, rubela, sitomegali dan herpes).
Sebelum imunisasi bayi baru lahir sebaiknya
disuntikkan vitamin K1 pada paha yang lain. Setelah
itu vaksin hepatitis B disuntikan pada usia 1 bulan
dan pada usia 6 bulan, dapat
digabung dengan imunisasi DPT dan
Hib.
untuk mencegah
kelumpuhan akibat serangan virus
polio liar yang menyerang sel-sel
syaraf di sumsum tulang belakang.
Bila menyerang otak dapat lumpuh
seluruh tubuh dan kematian. Vaksin
polio diteteskan ke dalam mulut
bayi baru lahir ketika akan pulang
ke rumah, dilanjutkan pada umur 2, 4, 6, 18-24
bulan dan 5 tahun. Vaksin polio suntikan khusus
untuk bayi balita yang kekebalannya rendah karena
penyakit atau karena sedang dalam pengobatan yang
mengganggu kekebalan.
untuk mencegah Tuberkulosis
(Tbc) berat pada paru, otak, kelenjar getah bening
dan tulang sehingga menimbulkan sakit berat, lama,
kematian atau kecacatan. Vaksin BCG disuntikan
dikulit lengan atas kanan pada umur 2-3 bulan.
Bekas suntikan setelah 1 bulan dapat timbul benjolan
kemerahan, kemudian pecah, keluar seperti nanah,
tanpa demam dan nyeri, adalah reaksi yang umum
terjadi dan tidak berbahaya. Bersihkan dengan
alkoholatau iodin. Koreng akan menyembuh dalam
beberapa minggu. Bekasnya dapat terlihat seumur

untuk mencegah 3
penyakit Difteri, Pertusis dan Tetanus. Kuman
Difteri membentuk membran tebal yang
menyumbat jalan nafas, serta mengeluarkan racun
yang melumpuhkan otot jantung, sehingga banyak
menimbulkan kematian. Kuman Pertusis
mengakibatan batuk hebat dan lama, sesak napas,
radang paru sehingga banyak menyebabkan
kematian bayi. Kuman Tetanus masuk melalui tali
pusat, atau luka dalam yang sempit, kemudian
kuman mengeluarkan racun yang menyerang syaraf
otot, sehingga otot seluruh tubuh menjadi kaku,
tidak bisa minum, makan atau bernafas, sehingga
banyak menimbulkan kematian. Vaksin DPT
disuntikkan dipaha mulai umur 2 bulan, dilanjutkan
pada umur 3-4 bulan, 4-6 bulan, dan 18-24 bulan,
dapat digabung dengan vaksin Hepatitis B dan Hib.
Dilanjutkan lagi di lengan pada umur 5-6 tahun,
10-12 tahun dan 18 tahun, dengan vaksin yang
isinya sedikit berbeda (DT, Td atau TT).

untuk
mencegah  serangan kuman Hib  dan
pneumokokus yang mengakibatkan radang paru
(pneumonia), radang telinga tengah dan radang
otak (meningitis) yang banyak menimbulkan
kematian atau kecacatan. Vaksin Hib dan
Pneumokokus disuntikan mulai umur 2, 4, 6, dan
15 bulan, dapat digabung dengan vaksin DPT
atau DPaT.
untuk mencegah diare berat
akibat Rotavirus, yang mengakibatkan bayi muntah,
mencret hebat, kekurangan cairan, gangguan
keseimbangan elektrolit dan asam basa, sehingga
banyak menyebabkan kematian. Vaksin Rotavirus di
teteskan perlahan ke mulut bayi mulai umur 2, 4
(dan 6 bulan), tergantung jenis vaksin.
untuk mencegah serangan
virus influenza yang mengakibatkan batuk pilek
hebat, demam tinggi, sesak nafas, radang paru,
sehingga dapat menyebabkan kematian. Vaksin
influenza disuntikkan mulai umur 6, 7 bulan,
kemudian diulang setiap tahun pada balita, usia
sekolah, remaja, dewasa bahkan usia lanjut.



Imunisasi Campak: untuk mencegah serangan virus
campak yang mengakibatkan demam tinggi, ruam di
kulit, mata, mulut, radang paru (pneumonia), diare, dan
radang otak, sehingga banyak mengakibatkan kematian.
Vaksin campak disuntikkan mulai usia 9 bulan dan 6
tahun.

Imunisasi Cacar air (varisela): untuk mencegah
penyakit cacar air yang merusak kulit, mata,
menimbulkan diare, kadang-kadang radang paru, dan
keguguran bila menyerang janin dalam rahim. Vaksin
cacar air disuntikkan mulai umur satu tahun.

Imunisasi MMR: untuk mencegah serangan virus
MMR, vyaitu Mumps (gondongan, mengakibatkan
radang buah zakar, mandul), Morbili (campak) dan
Rubela (campak Jerman) yang dapat menyerang janin
sehingga mengakibatkan keguguran atau buta, tuli,
keterbelakangan mental dan kebocoran sekat jantung
bayi. Vaksin MMR disuntikan mulai umur 15 bulan dan di
ulang pada umur 5-6 tahun. Berdasarkan 26 penelitian
pakar di berbagai negara vaksin MMR tidak terbukti
menyebabkan autisme.

Imunisasi Tifoid: untuk mencegah penyakit demam
tifoid berat yang mengakibatkan demam tinggi dan
lama, diare atau obstipasi, radang sampai kebocoran
usus, dapat mengakibatkan kematian. Vaksin demam
tifoid disuntikan mulai umur 2 tahun, diulang setiap 3
tahun.

Imunisasi Hepatitis A: untuk mencegah kerusakan
hati karena serangan virus hepatitis A, yang dapat
mengakibatkan kematian. Vaksin hepatitis A disuntikkan
mulai umur 2 tahun kemudian di ulang pada umur 2,5 -
3 tahun.

Imunisasi HPV: untuk mencegah kanker leher rahim
karena virus human papiloma (HPV) yang menyerang
tanpa gejala sejak usia remaja dan akan mengakibatkan
kanker leher rahim pada dewasa. Vaksinasi HPV
disuntikan 3x pada remaja perempuan mulai umur 10
tahun, dilanjutkan 1-2 bulan dan 6 bulan kemudian.

JADWAL PEMEBERIAN IMUNISASI
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